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Pengamatan mengenai perubahan garis pantai di pesisir Kabupaten Subang, Jawa Barat telah dilak
dengan menggunakan program Digital Shoreline Analysis System berdasarkan citra satelit Landsat TM dari
1996-2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar perubahan garis pantai di K

pemprosesan citra dan survey lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari ta!

Subang serta zonasi kawasan yang mengalami perubahan garis pantai tersebut. Metode yang digu )@
6-2010

perairan pesisir Kabupaten Subang mengalami perubahan garis pantai oleh adanya akresi

brasi yang

maksimalnya sejauh lebih dari 1 km. Hasil analisis regresi antara perubahan waktu dengan a % erta abrasi

memberikan nilai positif. Secara keseluruhan, lebih dari 50% panjang pesisir Kabupaten S

ikategorikan

dalam kerusakan yang parah. Perubahan garis pantai di Pesisir Kabupaten Subang t ‘gerutama karena
kegiatan pembangunan di sekitar pesisir seperti pembukaan lahan mangrove mew bak dan sawah,

pembangunan pemukiman, serta transpor sedimen dari sungai-sungai di kawasani

Kabupaten Subang.

Kata kunci:

perubahan garis pantai, Kabupaten Subang, citra satelit,

abrraSZ

Observation of coastal shoreline changes in the Subang Distr @conducted using Digital Shoreline

Analysis System Program based on the satellite images of Landsat
this study was to determine the distance of shoreline change
District. Methods used in this study were images processing n%cr
the presence of shoreline changes which experienced maxipyu
between 1996 to 2010. The results of regression analygis b

showed positive correlation. More than 50% the coastal

dition. Coastal shoreline change in Kabupaten Subang oc
rsipn to ponds and rice paddies and sediment transport from

as residential construction, coastal mangrove con
the river around Kabupaten Subang. (b

rom 1996 to 2010. The purpose of
zoning area in the Coastal of Subang
survey. The results of the study indicated
accretion and abrasion of more than 1 km
een time and accretion as well as time and abrasion
adf Kabupaten Subang was in severely damaged con-
rred mainly due to the developmental activities such
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Pemanfaata ka pantai utara Jawa

Barat untuk menunjahg *kegiatan ekonomi dan
pembangunan nas16§l menimbulkan kerusakan

pada wilayah p erusakan tersebut meliputi
abrasi, akres' rus1 air laut. Salah satu kawa-
san pantaiagt yang mengalami kerusakan akibat

pemanf an wilayah pesisir adalah Kabupaten
Sub wa Barat. Hasil kajian dalam studi re-
&ng dilakukan Badan Perencanaan Pem-
bangunan Daerah Provinsi Jawa Barat (2007) me-
nunjukkan adanya kemunduran pantai seluas 392,32
ha/tahun dari tahun 1995 sampai dengan 2001, se-
dangkan tahun 2001 sampai dengan 2003 terjadi
kemunduran pantai sekitar 370,3 Ha/tahun.
Kabupaten Subang secara geografis terle-
tak di bagian utara Provinsi Jawa Barat yaitu 107°
31’-107° 54’ BT dan 6° 11°—6° 49’ LS. Luas wila-
yah Kabupaten Subang adalah 205.176,95 ha atau
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shoreline change, Suba&zﬁtrict, satellite images, accretion, abrasion.

6,34% dari luas Provinsi Jawa Barat saat ini dengan
ketinggian antara 0—1500 m dpl. Secara adminis-
trasi Kabupaten Subang terdiri dari 22 kecamatan,
244 desa dan 8 kelurahan. Dari seluruh kecamatan
yang ada, terdapat 4 kecamatan yang merupakan
kecamatan pesisir, yaitu Kecamatan Blanakan,
Sukasari, Legon Kulon dan Pusakanagara. Luas
wilayah kecamatan pesisir Kabupaten Subang ada-
lah 333,57 km® atau 16% dari luas kabupaten
(BAPPEDA Jabar, 2007).

Proses geodinamika yang terjadi di se-
panjang pesisir dan laut Kabupaten Subang, me-
nimbulkan perubahan garis pantai. Abrasi hampir
terjadi di sepanjang pantai yang diperparah dengan
kerusakan hutan mangrove yang diubah menjadi
areal tambak. Beberapa pantai di Kabupaten Subang
telah mengalami abrasi seperti yang terjadi di Mua-
ra Karang—Legon Wetan hingga Pondok Bali, juga
di sepanjang daerah Patimban. Sedimentasi terjadi
di beberapa muara sungai dengan adanya delta-
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delta sungai akibat munculnya tanah timbul di se-
panjang pantai. Intrusi air laut terjadi terutama di
daerah pantai yang relatif datar (Saskiartono, 2008).

Teknologi yang mudah dan cepat untuk
pemantauan perubahan garis pantai adalah dengan
menggunakan teknologi penginderaan jauh mela-
lui perekaman citra satelit sebagai datanya. Salah
satunya adalah dengan menggunakan data hasil
pereckaman citra Landsat (Land satellite). Sensor
yang digunakan adalah Thematic Mapper (TM)
yang memiliki resolusi spasial 30x30 m. Sensor
ini terdiri dari 7 band yang memiliki karakteristik
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan (Lillesand
and Kiefer, 1994). Data Landsat dipilih karena mu-
dah didapatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pergerakan dari
garis pantai di Kabupaten Subang dengan meman-
faatkan citra satelit Landsat. Daerah kajian difo-
kuskan kepada daerah yang diketahui telah menga-
lami sedimentasi dan abrasi (Gambar 1).
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Gambar 1 Wilayah kajian di pesisi(&yupaten
Subang, Jawa Barat.
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Figure 1.

METOD

Metode
ini adalah met
kuantitatif,
liputi:
Peng isasian data
ata yang dipilih dari citra Landsat tahun
199622010 terbebas dari awan dan satu citra yang
mewakili satu tahun. Citra Landsat yang mengala-
mi striping dikoreksi dengan menggunakan pro-
gram Frame and Fill, kemudian dipisahkan antara
darat dan laut (masking). Hasil masking di digitasi
menjadi data vektor dari garis pantai dan dikoreksi
terhadap pasut. Koreksi pasut dilakukan dengan
mengambil surut terendah dari waktu seluruh pe-
rekaman data citra. Terakhir, dilakukan tumpang
susun data vektor berdasarkan urutan tahunnya.
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Perhitungan perubahan garis pantai
Perhitungan perubahan garis pantai meng-
gunakan metode dari Thieler ef al. (2008) yang
menghitung jarak antar vektor garis pantai setiap
tahun, agar diketahui pergerakan total garis pantai.
Perhitungan ini memanfaatkan transek-transek se-
bagai acuan dari perubahan garis pantai. Tiap tran-
sek ini berjarak 30 meter, dengan asumsi 1 transek
mewakili 1 piksel citra Landsat (gambar 2). Per-

hitungan garis pantai ini menggunakan program
Digital Shoreline Analysis System. Trans&uk

pengamatan dipilih yang menunjukkan gerubahan
garis pantai yang terjauh (transek m%l) dan
yang terdekat (transek minimal), £efhitiingan re-
gresi linear antara jarak per afpgaris pantai
dengan perubahan tahun, deng&ﬁE 1s pantai pada
tahun pertama (1996) dijadi ebagai titik awal
perhitungan jarak (bergitaj fQ)).
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Gambar 2.Ilustrasi perhitungan menggunakan pro-
gram Digital Shoreline Analisis System.

Figure 2. Illustration of calculation using Digital
Shoreline Analisis System software.

Tingkat kerusakan

Penentuan tingkat kerusakan pantai dida-
sarkan kepada klasifikasi dari Litbang PU Pengair-
an tahun 1993 (Setyando dan Triyanto,2007), yaitu
berdasarkan jarak kemunduran garis pantai seba-
gai berikut:
- Amat sangat berat : > 10 m/tahun;

- Amat berat : 5,0 — 10,0 m/tahun;
- Berat : 2,0 — 5,0 m/tahun;
- Sedang 20,5 2,0 m/tahun;
- Ringan : < 0,5 m/tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah kajian 1

Daerah kajian 1 berada di pesisir Kecamat-
an Blanakan, tepatnya di bagian Teluk Blanakan
sebelah barat. Perubahan garis pantai yang terjadi
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menunjukkan adanya pergerakan maju dari garis
pantai, yang mengindikasikan terjadinya akresi
(Gambar 3). Akresi yang terjadi pada daerah kajian
1 disebabkan oleh adanya limpasan sedimen dari
Sungai Ciasem yang kemudian didorong oleh arus
sejajar pantai yang menuju ke arah barat. Hal ter-
sebut terkonfirmasi dari windrose hasil perekaman
data tahun 19962010 di pantai utara Subang yang
menunjukkan adanya dominasi angin menuju ke
arah barat dan barat daya (Gambar 4). Sedimen
yang berasal dari Sungai Ciasem tersebut kemu-
dian terperangkap di teluk Kecamatan Blanakan.
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Gambar 3.Daerah Kajian 1.

Figure 3. Study site 1.
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Gambar 4. Windrose daerah pesisir Kabupaten
Subang.

Figure 4 Windrose of coastal area of Subang
Regency.

Dari transek-transek hasil perhitungan
yang dibuat, didapatkan nilai rata-rata secara ke-
seluruhan kemajuan garis pantai di daerah kajian
1 dari tahun 1996 sampai dengan 2010 adalah se-
besar 686,53 m, dengan rata-rata kemajuan tiap ta-
hunnya adalah 49,04 m. Kemajuan paling besar ada
pada transek A, yaitu sebesar 1051,55 m (Gambar
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N

®

77

Vol. VIII-3, Desember 2012

5), sedangkan kemajuan paling kecil terjadi pada
transek B, yaitu sebesar 229,52 m (Gambar 6). Ke-
majuan garis pantai paling besar terjadi oleh kare-
na pada bagian tersebut merupakan sisi bagian da-
lam dari teluk di pesisir Kecamatan Blanakan dan
terdapat muara anak Sungai Ciasem, sehingga
memperparah terjadinya sedimentasi.
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Gambar 6. Transek B.
Figure 6. Transect B.

Hasil regresi antara pertambahan tahun
dengan perubahan garis pantai pada transek yang
mewakili keadaan akresi maksimum (transek A)
dan minimum (transek B), memperlihatkan kore-
lasi positif yang sangat tinggi (Gambar 7 dan 8),
ini menunjukkan bahwa akresi yang terjadi di teluk
Pantai Blanakan bertambah secara linier dan stabil.
Daerah akresi yang terbentuk di teluk Kecamat-
an Blanakan berfungsi menjadi kawasan hutan
mangrove.
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12001 an Legon Kulon, yaitu sejauh 1.206,83 m. Hal ini
000+ * kemungkinan karena kerapatan pohon mangrove
y = 70,05x-13985 di pesisir ini adalah yang terkecil, yaitu sebesar

_ 01 re=09%0 33 pohon/ha (Novianty et al. 2011), sedangkan

§ 600 abrasi minimal di transek D (Desa Anggasari, Ke-

E; 400, camatan Sukasari) yaitu sebesar 53,17 m (Gambar

< 12). Abrasi menyebabkan banjir air laut (rob) di
200 4

beberapa desa, seperti di Desa Mayangan, Keca-
matan Legon Kulon (Gambar 10).
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Gambar 7. Regresi linear pada transek A.

Figure 7. Linear regression in transect A.
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Gambar 8. Regresi linear pada transek B.

Figure 8. Linear regression in transect B.

Daerah kajian 2 .

Daerah kajian 2 meliputi sebagian Keca-
matan Blanakan, Sukasari dan Legon Kulon. Ga-
ris Pantai di daerah kajian 2 menunjukkan k (‘é)
duran setiap tahun (Gambar 9). Kemundura%tau
abrasi di Pesisir Subang terjadi karena Marang—
nya luas hutan mangrove, seperti erjadi di
Kecamatan Sukasari dimana terj oses abrasi
yang mendominasi seluruh wi pesisir keca-
matan tersebut pada renta tu 2001 sampai
dengan 2011 (Vina et al. 2Q1. Menurunnya kera-
patan populasi hutan‘faangrove telah mengurangi
fungsinya sebagai an gelombang sehingga
abrasi sulit untu% an. Faktor utama yang me-

urgma

nyebabkan p n kerapatan populasi mang-
rove adala% a konversi kawasan hutan mang-

Gambar 10. Banjir di Desa Mayangan.
Figure 10. Flood in Mayangan village.
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rove menmjadperuntukan lain seperti tambak ikan
dan 7 pemukiman dan kawasan industri se-
carg’tidak terkendali. Terjadinya tumpang tindih

penidnfaatan kawasan hutan mangrove untuk ber-
bagai kegiatan pembangunan juga merupakan pe-
nyebab dari rusaknya hutan mangrove di wilayah
Subang (BAPPEDA Jabar, 2007). 808500 809500

Rata-rata abrasi yang terjadi secara kese- Gambar 11. Transek C.
luruhan di daerah kajian 2 selama kurun waktu 14  Figure 11. Transect C.
tahun adalah sebesar 565,63 meter, dengan rata- Hasil regresi antara kemunduran garis pan-

rata kemunduran garis pantai tiap tahun adalah  ,; terhadap perubahan tahun ditunjukan pada Gam-

40,4 m. Abrasi maksimal terjadi pada transek C o 13 dan 14 pada dua transek yang mewakili ke-
di pesisir Desa Mayangan (Gambar 11), Kecamat-
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adaan abrasi maksimal (transek C) dan abrasi mi-
nimal (transek D). Kedua gambar tersebut mem-
perlihatkan adanya korelasi yang tinggi untuk tran-
sek C dengan nilai R*nya adalah sebesar 0,89, se-
dangkan untuk transek D nilai R*-nya adalah 0, ar-
tinya tidak ada hubungan jarak abrasi dengan per-
tambahan tahun, atau dapat diasumsikan bahwa
abrasi tidak berpengaruh pada transek D. Hal ini
terjadi karena transek D berada di Desa Anggasari
yang mempunyai kerapatan mangrove cukup ting-
gi yaitu 1.271 pohon/ha (Novianty ef al. 2011).
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Gambar 12. Transek D.
Figure 12. Transect D.
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Figure 13. Linear mr sion in transect C.
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Gambar 14. Regresi linear pada Transek D.

Figure 14. Linear regression in transect D.

1996

Tingkat kerusakan
Berdasarkan pergeseran garis pantai di pe-
sisir Kabupaten Subang selama kurun waktu 1996
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sampai dengan 2010, sebagian besar dari pesisir,
mengalami tingkat kerusakan yang terkategori Amat
Sangat Berat sepanjang 17,15 km atau kurang lebih
sebesar 51% dari panjang pesisirnya, sedangkan
kategori Amat Berat adalah sepanjang 3,55 km atau
sebesar 10,5% dari total panjang pesisirnya. Pesisir
yang mengalami kerusakan dengan kategori Ri-
ngan, yaitu sepanjang 11,8 km (Tabel 1). Secara
keseluruhan, pesisir di Kabupaten Subang dapat di-
kategorikan dalam keadaan kerusakan yang sangat
tinggi (Gambar 15).

Tabel 1. Tingkat kerusakan pesisir

i a(b<aten
Subang, Jawa Barat.
@b ng district

Table 1. Damage severity levels
shoreline, West Java. &

Tingkat Panjang D Persentase
Kerusakan Kerusaka ) Kerusakan (%)
Amat Sangat Berat 1 51
Amat Berat 10,5
Berat 4 2
Sedang 0,55 1,5
Ringan { @ 7118 35

b
t COKESIMPULAN

® 11 paparan hasil penelitian dapat diam-
il Berapa kesimpulan:
lama tahun 1996 sampai dengan 2010, secara
eseluruhan pesisir di Kabupaten Subang me-
ngalami akresi rata-rata sejauh 686,53 m, dengan
rata-rata akresi pertahun sebesar 49,04 m, se-

dangkan akresi maksimalnya sebesar 1051,55 m.

- Abrasi yang terjadi di Kecamatan Blanakan,
Sukasari dan Legon Kulon dalam kurun waktu
1996-2010 berkisar 565,63 m, dengan rata-rata
abrasi pertahun sebesar 40,4 m. Abrasi maksimal
yang terjadi sejauh 1206,83 m. Abrasi terjadi oleh
karena perubahan hutan mangrove menjadi tem-
pat aktivitas manusia.

- Garis pantai pada transek D di Desa Anggasari
menunjukkan keadaan yang relatif stabil, hal ini
terjadi oleh adanya kerapatan hutan mangrove
yang cukup tinggi.

- Pergeseran garis pantai yang terjauh di Kabupa-
ten Subang, baik abrasi ataupun akresi, memper-
lihatkan korelasi yang tinggi antara pertambahan
tahun dengan gerak maju atau mundur garis
pantai.

- Secara umum tingkat kerusakan di pesisir Ka-
bupaten Subang tergolong pada kondisi rusak pa-
rah dengan tingkat kerusakan lebih dari 50% da-
ri total panjang pesisirnya.
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